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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V di SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro 

Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan 

yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan 

belajar dengan hasil belajar tematik peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex-post facto korelasi. Populasi 

berjumlah 86 peserta didik dan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Hasil penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi keluarga dan 

lingkungan belajar dengan hasil belajar tematik peserta didik pada taraf “Cukup 

Kuat”. 

 

 

Kata kunci: hasil belajar, kondisi ekonomi, lingkungan belajar 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE CORELATION OF FAMILY ECONOMIC CONDITIONS AND  

THE LEARNING ENVIRONMENT WITH THEMATIC  

LEARN OUTCOMES OF GRADE V STUDENTS  

IN ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

YOLANDA POLA KREDIBELIA 

 

 

 

 

The problem of this research is the low thematic learning outcomes of fifth grade 

students at public elementary schools in the same group as Doctor Wahidin 

Sudiro Husodo, West Metro District. This research animed to describe and 

analyze the positive and significant relationship between the economic conditions 

of the family and the learning environment with the thematic learning outcomes of 

students. This type of research is quantitative research with ex-post facto 

correlation research methods. The population of this research were 86 students 

and the entire population is used as the research sample. This study used data 

collection techniques in the form of observation, interviews, documentation, and 

questionnaires. The result showed that there is a positive and significant 

relationship between the economic conditions of the family and the learning 

environment with the thematic learning outcomes of students at the "Strong 

Enough" level. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting untuk membentuk karakter 

setiap peserta didik. Pendidikan dilakukan dengan usaha sadar dan sistematis 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan peserta didik sebagai pengalaman 

belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 

Melihat begitu pentingnya pendidikan, maka dapat dikatakan bahwa 

pendidikan dapat membantu dan membimbing peserta didik agar menjadi 

manusia yang dapat mengenali dirinya sendiri, bertanggungjawab dan 

mandiri. Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber 

daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib 

dilakukan secara berkesinambungan. Seel (2012: 697) mengungkapkan 

bahwa wajib belajar merupakan jenjang pendidikan formal yang diwajibkan 

oleh hukum setiap negara, yang wajib diberikan oleh anak-anak diusia 

tertentu sesuai undang-undang negara tersebut. 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1 dan pasal 6  

ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa “setiap warga 

negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu dan setiap warga negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun 

wajib mengikuti pendidikan dasar”. 

Setiap peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran tentu berharap agar 

mendapat hasil belajar yang baik. Keberhasilan belajar yang dicapai 

seseorang dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal ini 

dijelaskan oleh Purwanto dalam Khotimah (2016: 15) faktor-faktor tersebut 

dapat dibagi menjadi dua kategori: (1) faktor yang ada dalam diri itu sendiri, 
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seperti kedewasaan, kecerdasan, pendidikan, motivasi, dan faktor pribadi, 

disebut faktor individu (2) faktor yang ada di luar individu, disebut faktor 

sosial, yang mempengaruhi konteks keluarga dan rumah, pendidik, serta 

metode pengajaran, alat belajar, lingkungan, peluang yang tersedia, dan 

motivasi sosial. 

Faktor luar seperti keluarga terutama orang tua memiliki peran yang penting 

dalam proses pendidikan anaknya, hal tersebut dijelaskan oleh Pemerintah 

dalam undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003  pasal 7 ayat 1 dan 2 

yaitu: “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 

memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya dan orang 

tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar 

kepada anaknya”.  

Peran orang tua dalam pendidikan anaknya berkaitan dengan keadaan 

ekonomi keluarganya. Thalib dan Istiqomah (2021:85-86) anak yang sedang 

belajar harus terpenuhi kebutuhan pokoknya. Kebutuhan pokoknya, misal makan, 

pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar 

seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan 

lain-lain. Pemberian peralatan dan perlengkapan belajar yang lengkap dan modern, 

maka diharapkan proses belajar peserta didik atau anak dapat berjalan dengan baik, 

sehingga berdampak langsung pada hasil belajarnya. 

Hardiyanti, dkk (2022:211) jika anak tidak didukung dengan fasilitas yang 

memadai untuk kebutuhan pendidikannya, anak akan mengalami kesulitan 

dalam belajar sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar yang 

dicapainya. Hal ini terjadi karena pendapatan orang tua yang tidak memadai 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah anaknya. 

Kainuwa dan Najeemah (2013:6) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

orang tua dengan kondisi ekonomi yang rendah tidak hanya berpengaruh pada 

investasi pendidikan anaknya tetapi juga berpengaruh terhadap kinerja anak 

tersebut. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadhlan 

(2022:82) yang mengemukakan bahwa tingkat kemampuan keluarga dalam 

mendidik anaknya sangat berpengaruh terhadap dapat tidaknya anak 
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menggunakan fasilitas pendidikan. Banyak pemberitaan yang muncul 

terutama di sosial media mengenai ketidakmampuan keluarga terutama orang 

tua dalam memberikan fasilitas pendidikan yang optimal bagi anaknya 

disebabkan oleh kondisi ekonomi keluarga yang tidak memadai, hal tersebut 

berdasarkan fakta-fakta yang dapat ditemukan dimedia elektronik maupun 

cetak. 

Khairunnisa, dkk (2019 :147) sarana dan prasarana untuk belajar bukan hanya 

dibutuhkan peserta didik saat di sekolah tetapi peserta didik tetap 

membutuhkan fasilitas belajar saat di rumah. Hanya saja fasilitas belajar saat 

di rumah itu menjadi tanggung jawab keluarga atau orang tua. Keberadaan 

fasilitas tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

karena dengan adanya fasilitas tersebut dapat memudahkan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan data yang didapat peneliti dari studi pendahuluan bahwa di SD 

Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo yang terdiri dari beberapa 

sekolah di antaranya yaitu SDN 2 Metro Barta, SDN 3 Metro Barat, SDN 4 

Metro Barat, dan SDN 5 Metro Barat bahwa sekolah tersebut terdapat 

ketimpangan terkait hasil belajar peserta didik.  

Ketimpangan tersebut di antaranya, SDN 2 Metro Barat terdapat sebagian 

peserta didik yang mengikuti les privat usai pulang sekolah dan hasil belajar 

mereka lebih unggul dibandingkan peserta didik yang tidak mengikuti les 

privat. Selanjutnya berdasarkan wawancara dan observasi di SDN 3 Metro 

Barat terdapat beberapa peserta didik yang di rumah belum terdapat fasilitas 

ruang belajar sehingga mereka belajarnya di ruang tamu, hal tersebut akan 

memicu terpecahnya fokus anak-anak ketika belajar. Pada SDN 4 Metro barat 

terdapat hal yang sama dengan SDN 2 Metro Barat yaitu terdapat beberapa 

peserta didik yang mengikuti les privat usai pulang sekolah, mereka rerata 

lebih cepat faham dengan materi yang baru saja disampaikan, kemudian di 

SDN 5 Metro Barat terdapat beberapa peserta didik yang baju seragamnya 

terlihat sudah kekecilan dan lusuh, hal tersebut kemungkinan karena 

kurangnya perhatian dari orang tua mereka. Para orang tua lebih sibuk 
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bekerja dan sedikit interaksi dengan anaknya. Peneliti menduga dari 

ketimpangan-ketimpangan tersebut berkaitan dengan kondisi ekonomi 

keluarga peserta didik. 

Pernyataan di atas sejalan dengan Hanum (2018:42) yang mengungkapkan 

bahwa kondisi ekonomi keluarga dapat dilihat dari pendapatan yang 

didapatkannya. Pendapatan yang diterima keluarga bersumber dari hasil 

pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan yang lebih besar dari tingkat konsumsi 

memberikan arti bahwa keluarga itu memiliki tingkat kesejahteraan, 

sedangkan bagi yang memiliki pendapatan kecil atau rendah akan 

memberikan dampak terhadap kurang sejahteranya. Pada penelitian ini akan 

difokuskan meneliti kondisi ekonomi keluarga berdasarkan pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Kondisi ekonomi suatu keluarga sangat berkaitan dengan daerah dimana 

keluarga itu tinggal, karena setiap daerah memiliki standar upah/gaji yang 

berbeda-beda untuk setiap pekerjaan warganya. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik Kota Metro tahun 2022, telah 

ditetapkan upah minimum kota (UMK) yaitu sebesar Rp. 2. 459. 317, 29 (dua 

juta empat ratus lima puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh belas rupiah koma 

dua puluh sembilan rupiah). Keputusan tersebut dikecualikan bagi usaha 

mikro dan usaha kecil. 

Walikota Metro dan Wakil Walikota Metro pada saat menghadiri Rapat 

Paripurna DPRD Kota Metro Pembicaraan Tingkat I, tentang Penyampaian 

Raperda Tentang Perubahan APBD Kota Metro Tahun Anggaran 2022, yang 

berlangsung di ruang sidang DPRD Kota Metro, Selasa (06/09/2022) 

menyampaikan bahwa, akan melakukan upaya penurunan tingkat kemiskinan 

dengan menyesuaikan dengan kondisi Tahun 2021 sebesar 8,93% dan 

diupayakan turun menjadi 8% pada tahun 2022. Beberapa upaya akan 

dilakukan oleh Pemerintah Kota Metro agar menacapai target tersebut, seperti 

membangun Mall untuk meningkatkan nilai investasi Kota Metro yang 

berbasis pelayanan publik. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

memberdayakan masyarakat dalam pembangunan berbagai sektor. Serta 
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mengupayakan peningkatan tata kelola pemerintahan yang berlandaskan 

elektronik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD Negeri se-

gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo didapati bahwa sekolah tersebut 

termasuk kedalam kondisi ekonomi keluarga yang bermacam-macam. 

Terdapat kondisi ekonomi keluarga dengan kategori rendah karena masih 

terdapat peserta didik yang tidak mendapatkan fasilitas tambahan dalam 

pembelajarannya. Hal ini dapat dilihat dari tabel yang disajikan tentang 

kategori mata pencaharian orang tua dari peserta didik, sebagai berikut. 

Tabel 1. Kategori Mata Pencaharian Orang Tua Peserta Didik Kelas V 

SD se-gugus Doter Wahidin Sudiro Husudo Kecamatan Metro 

Barat 

 

No Sekolah 
Kategori Mata Pencaharian 

Karyawan ASN Pemilik Usaha Petani 

1 SDN 2 8 2 1 7  

2 SDN 3 10 2 6 3  

3 SDN 4 7 1 11 3  

4 SDN 5 12 2 6 5  

Total 37 7 24 18 

Persentase % 43,02 8,13 27,90 20,93 

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo   

Kecamatan Metro Barat. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata mata pencaharian orang 

tua yaitu sebagai karyawan atau buruh. data tersebut oleh peneliti dikaitkan 

dengan kondisi ekonomi keluarga dan pendidikan yang sejalan dengan 

pernyataan tersebut, beberapa di antaranya seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Idil Akbar pada tahun 2018 yanag mengemukakan bahwa status 

ekonomi orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar 

peserta didik di SD Inpres Maruala. Peneliti lainnya yang dilaksanakan oleh 

Aminatu pada tahun 2019 juga membuktikan bahwa hasil penelitian tersebut 

mengenai perekonomian keluarga yang terdapat hubungan yang signifikan 

dengan prestasi belajar peserta didik. Beberapa hasil penelitian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kondisi ekonomi keluarga yang baik atau memadai 

akan berdampak pada hasil belajar anak-anaknya dalam menempuh dunia 

pendidikan. 
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Tidak semua hasil belajar peserta didik yang kurang baik hanya karena faktor 

kondisi ekonomi keluarga, dalam penelitian ini ditemukan faktor lain yang 

memicu yaitu lingkungan belajar. Lingkungan belajar menjadi tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Oleh karena itu, setiap lingkungan 

belajar peserta didik harus diperhatikan agar proses belajar dan hasil yang 

diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Lingkungan belajar peserta didik 

yang baik dan kondusif akan mempengaruhi kinerja peserta didik dan hasil 

belajar yang baik dalam proses belajar mengajar, terutama dalam hal 

keseriusan dan konsentrasi. “Dalyono (2010: 60) mengemukakan bahwa: 

 

       Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah lingkungan 

belajar. Suatu kenyataan yang terjadi dalam kehidupan pembelajaran 

dewasa ini bahwa hasil pembelajaran banyak dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran siswa, perencanaan pembelajaran, dan penataan lingkungan 

baik belajar maupun sosial dalam kelas, yang selanjutnya akan 

berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. 

 

Peneliti memfokuskan penelitian ini pada lingkungan belajar yang ditinjau di 

lingkungan sekolah. Sukmadinata (2009 :5) menyatakan lingkungan belajar di 

sekolah meliputi: (1) lingkungan fisik sekolah, meliputi sarana dan prasarana 

pembelajaran, sumber belajar dan media pembelajaran. (2) lingkungan sosial 

mempengaruhi hubungan siswa-teman dan siswa-guru. (3) lingkungan 

pendidikan, yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 

Peneliti pada saat melakukan penelitian pendahuluan mendapati beberapa 

masalah di lingkungan sekolah tersebut, di antaranya seperti pendidik belum 

menggunakan metode pembelajaran. Rerata pendidik hanya menggunakan 

metode konvensional yaitu ceramah, dan masih minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi. Pendidik melaksanakan proses pembelajaran 

hanya bersumber pada LKS (lembar kerja siswa) saja yang dipakai. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa minimnya 

penggunaan media tersebut dikarenakan terbatasnya fasilitas seperti lcd 

proyektor. Hal tersebut didukung oleh pernyataan yang diungkapkan Pratiwi 

dalam Novita, dkk (2019:66) bahwa salah satu pemicu motivasi peserta didik 
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untuk belajar yaitu dengan media pembelajaran, dengan adanya motivasi 

tersebut akan mendorong hasil belajar peserta didik yang maksimal. 

Hasibuan (2018: 4) menyatakan dalam jurnalnya bahwa lingkungan belajar di 

sekolah yang nyaman dan didukung oleh proses pembelajaran yang 

berkualitas akan berdampak baik bagi upaya perbaikan hasil belajar atau 

prestasi peserta didik. Selain metode pembelajaran masih terdapat beberapa 

indikator dari lingkungan belajar di sekolah di antaranya seperti relasi 

pendidik dan peserta didik, relasi antar peserta didik, alat pembelajaran, dan 

keadaan gedung sekolah. Apabila semua itu dalam keadaan baik atau secara 

maksimal mendukung pembelajaran maka akan menjadi pemicu hasil belajar 

yang maksimal pula. 

 

Beberapa pernyataan di atas mengenai lingkungan belajar didukung dengan 

beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, di antaranya seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Amalia (2019) yang mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh lingkungan belajar yang signifikan terhadap hasil menggambar 

peserta didik di kota Tegal. Dibuktikan kembali oleh penelitian lain yaitu 

Wahyu (2019) bahwa terdapat hubungan lingkungan belajar di sekolah yang 

signifikan dengan prestasi belajar matematika peserta didik Marga Mulya. 

Kedua penelitian tersebut, kembali didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Deviyanti, dkk (2015) bahwa terdapat hubungan lingkungan 

belajar di sekolah yang signifikan dengan prestasi belajar IPS di SDN 1 

Rajabasa. 

Berawal dari beberapa pernyataan di atas peneliti meruntut kebelakang 

dengan data yang ada di lapangan dan dibuktikan dengan dokumen nilai PTS 

dan UAS semester ganjil kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat tahun ajaran 2022/2023 pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Data Nilai PTS dan UAS Tematik Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan 

Metro Barat  

 

No Nilai KKM 

SDN 2 SDN 3 SDN 4 SDN 5 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 
Tuntas 

Belum 

Tuntas 
Tuntas 

Belum 

Tuntas 
Tuntas 

Belum 

Tuntas 

1 PTS 75 11 7 11 10 12 10 18 7 

2 UAS 75 11 7 11 10 11 11 13 17 

Jumlah Peserta Didik 18 21 22 25 

Sumber: Dokumen nilai PTS Kelas V Semester Ganjil TP 2022/2023.  

 

Berdasarkan tabel tersebut terdapat beberapa peserta didik belum 

mendapatkan nilai secara maksimal hal tersebut dapat dilihat dari nilai di 

bawah standar yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal tersebut dibuktikan oleh 

penelitian Muchlison (2022: 3) yang menyatakan bahwa dengan adanya batas 

minimal dari sebuah nilai di sekolah akan dapat mengetahui persentase 

peserta didik yang sudah tuntas dan belum tuntas dalam mengikuti sebuah 

pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat berbagai permasalahan yang terjadi 

seperti ketimpangan hasil belajar antara peserta didik yang mengikuti les 

privat dan yang tidak, kemudian belum maksimalnya penggunaan metode 

belajar bahkan minimnya media yang digunakan untuk pendukung sebuah 

pembelajaran. Uraian latar belakang di atas menjadikan peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut apakah memang ada hubungan antara kondisi ekonomi 

keluarga dan lingkungan belajar dengan hasil belajar tematik peserta didik di 

kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan 

Metro Barat. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V, akan tetapi 

dengan berbagai pertimbangan dan keterbatasan maka subjek penelitian ini 

hanya difokuskan satu kelas saja disetiap sekolahnya.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan permasalahan yaitu: 

1.2.1 Kondisi ekonomi keluarga peserta didik yang menegah ke bawah 

1.2.2 Kurang terpenuhinya fasilitas pendukung pendidikan peserta didik oleh 

orang tua. 
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1.2.3 Kurang optimalnya kondisi lingkungan belajar di sekolah 

1.2.4 Kurang maksimalnya hasil belajar peserta didik 

1.2.5 Belum terdapat penggunaan metode pembelajaran 

1.2.6 Minimnya penggunaan media pembelajaran 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan penyimpangan maka diperlukan 

batasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1.3.1 Kondisi Ekonomi Keluarga.  

1.3.2 Lingkungan Belajar . 

1.3.3  Hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1.4.1 Bagaimanakah hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi 

ekonomi keluarga dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 

se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat? 

1.4.2 Bagaimanakah hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 

belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat? 

1.4.3 Bagaimanakah hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi 

ekonomi keluarga dan lingkungan belajar secara bersama-sama dengan 

hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui: 

1.5.1 Hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi 

keluarga dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-
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gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

1.5.2 Hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar 

dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

1.5.3 Hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi 

keluarga dan lingkungan belajar secara bersama-sama dengan hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi perkembangan 

ilmu pendidikan mengenai hubungan kondisi ekonomi keluarga dan 

lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ini mempunyai 5 sasaran yaitu: 

1. Peserta Didik 

Memberikan informasi kepada peserta didik tentang kondisi 

ekonomi keluarga sehingga peserta didik dapat lebih cermat dalam 

memanfaatkan fasilitas yang diberikan orang tua dan mendapatkan 

lingkungan yang nyaman dalam proses pembelajaran.  

2. Pendidik 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pendidik tentang 

kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan belajar dengan hasil 

belajar peserta didik seta pendidik dapat lebih optimal memberikan 

pengajaran di sekolah. 

3. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk kepala  sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga nantinya akan 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
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4. Orang Tua 

Menambah kesadaran bahwa orang tua merupakan pendidik di 

rumah, sehingga orang tua dapat lebih memperhatikan kedisplinan 

anak belajar di rumah dan memberikan fasilitas belajar yang baik 

agar tercipta lingkungan belajar yang optimal. 

5. Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

peneliti terutama mengenai kondisi ekonomi peserta didik itu yang 

berbeda-beda, kemudian jika nantinya menjadi pendidik agar 

senantiasa menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. 

6. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat berkontribusi positif untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya tentang kondisi ekonomi keluarga dan 

lingkungan belajar dengan hasil belajar tematik, serta diharapkan 

dapat bermanfaat bagi khalayak umum. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1 Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

secara sadar atau sengaja. Aktivitas ini mengacu pada aktivitas 

seseorang dalam menjalankan aspek mental yang 

memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dalam hal 

ini lingkungan merupakan objek lain agar seorang individu 

memperoleh pengalaman, pengetahuan baru. 

Winkle dalam Susanto (2016: 1) belajar merupakan aktivitas 

mental atau psikologis yang berlangsung dalam interaksi 

positif dengan lingkungan dan mengarah pada perubahan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. 

Sementara itu, Gagne dalam Purwanto (2010: 84) 

mengemukakan bahwa belajar terjadi apabila ingatan dan 

perbuatan peserta didik itu terjadi rangsangan dari stimulus 

yang diberikan kemudian akan terjadi perubahan secara 

perlahan ke arah yang positif. Kemudian Kompri (2016: 219) 

mengemukakan bahwa belajar merupakan komponen ilmu 

pendidikan baik tersurat maupun eksplisit dalam hal tujuan 

interaksi dan bahan referensi secara implisit (tersembunyi). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan aktivitas seseorang yang dilakukan secara 

sadar dan terencana baik tersurat ataupun tersirat, mengarah 
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pada perubahan-perubahan positif pada dirinya sebagai hasil 

dari berinteraksi dengan lingkungan.  

2.1.1.2 Tujuan Belajar 

Tujuan belajar merupakan suatu hasil yang hendak dicapai 

oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dan 

diharapkan terdapat perubahan ke arah yang lebih baik. 

Nidawati dalam Qodir, 2017: 189) menyatakan bahwa belajar 

itu berlangsung secara aktif dan integratif dengan berbagai 

bentuk tindakan dan usaha untuk mencapai suatu tujuan, 

belajar bukan hanya mengenai pengalaman. Kemudian 

Syarifuddin (2011: 115) mengemukakan tujuan belajar ada 5 

yaitu: 

       Tujuan belajar ada 5, yaitu: 

1) Belajar bertujuan mengadakan perubahan dalam diri 

antara lain perubahan tingkah laku.  

2) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan yang buruk 

menjadi baik.  

3) Belajar bertujuan mengubah sikap dari negatif menjadi 

positif, tidak hormat menjadi hormat, benci menjadi 

sayang dan sebagainya.  

4) Dengan belajar dapat memiliki keterampilan.  

5) Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam 

berbagai bidang ilmu. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

tujuan belajar adalah membantu peserta didik untuk 

mengadakan perubahan dalam dirinya, menambah wawasan, 

dan mengarahkan kebiasan yang buruk menjadi kebiasaan 

yang baik serta berlangsung secara aktif. 

2.1.1.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 

Peserta didik pada saat melakukan proses belajar tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor belajar baik itu eksternal 

maupun internal. Simbolon (2013:19) mengemukakan faktor 

yang dapat memengaruhi belajar, di antaranya yaitu “1) faktor 
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dorongan dalam, 2) faktor motivasi sosial, 3) faktor 

emosional”. 

 

Slameto (2010: 54) menggolongkan faktor yang memengaruhi 

beljar menjadi 2 yaitu faktor eksternal dan internal. 

1) Faktor internal yang memengaruhi belajar  

a) Faktor jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh.  

b) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, kesiapan.  

c) Faktor kelelahan. 

2) Faktor eksternal yang memengaruhi belajar  

a) Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan.  

b) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi 

pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik 

dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah standar pelajaran di atas pengukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.  

c) Faktor masyarakat: keadaan peserta didik dalam 

masyarakat, media masa, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan masyarakat. 

 

Syafi’i dkk (2018:123) memaparkan faktor yang dapat 

memengaruhi hasil belajar ada 2 yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal seperti keadaan jasmani, 

psikologi, dan kematangan fisik maupun psikis. Kemudian 

faktor eksternal seperti keadaan keluarga/orang tua, keadaan 

lingkungan sekolah, dan kondisi masyarakatnya. 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa proses belajar dipengaruhi oleh 2 faktor 

yaitu faktor internal individu dan faktor eksternal individu. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

individu seperti minat, psikologi, dan emosional sedangakan 

faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seorang 
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individu seperti motivasi, keadaan keluarga dan keadaan 

sosial. 

 

2.1.2 Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang baik dapat menentukan keberhasilan 

peserta didik. Menurut Hidayat dkk., (2020: 29) pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada 

peserta didik agar dalam proses belajarnya memperoleh ilmu, 

pengetahuan, dan sikap sesuai yang diharapkan.  

Masdul (2018: 3) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

proses interakti yang mengajarkan peserta didik untuk belajar 

seacara aktif dan melalui pengalaman belajar yang baik dapat 

menghantarkan kepada perubahan perilaku yang baik pula. 

Menurut Hurit dkk., (2021: 8) pembelajaran merupakan 

adanya interaksi antara peserta didik, pendidik, media 

pembelajaran, dan lingkungan belajar yang mendorong adanya 

perubahan tingkah laku yang diharapkan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik, 

pendidik, media pembelajaran, dan lingkungannya guna 

memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk mencapai suatu 

tujuan belajar. 

2.1.2.2 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ditandai dengan adanya perubahan 

perilaku atau kompetensi peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Menurut Isman (2011: 136) tujuan 

pembelajaran merupakan tanggung jawab guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dipilih dan 

ditentukan dengan teliti. 
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Devita Sari dalam Magdalena dkk., (2020: 474) menjelaskan 

bahwa tujuan pembelajaran merupakan sebuah perencanaan 

dalam proses pembelajaran yang berisi tentang pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan sikap yang harus dimiliki oleh 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Ubabuddin 

(2019:22) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran harus 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi standar, serta 

indikator yang telah ditentukan di dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang harus 

dicapai dan dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti 

sebuah proses pembelajaran, pembelajaran tersebut telah 

tersusun dan terencana di dalam RPP. 

 

2.2 Kondisi Ekonomi Keluarga 

2.1.2 Pengertian Kondisi Ekonomi Keluarga 

Ekonomi keluarga merupakan kajian tentang upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhan melalui kegiatan yang dilakukan untuk 

bertanggung jawab atas kebutuhan hidup dan kesejahteraan. Rusnani 

(2013: 88) menjelaskan kondisi ekonomi keluarga merupakan keadaan 

dimana keluarga itu dapat bekerja dan menghasilkan sesuatu 

(memperoleh pendapatan) sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Suryani (2006: 195) menegaskan bahwa kondisi ekonomi 

keluarga adalah keadaan dan kemampuan keluarga untuk memenuhi 

kebutuhannya yang dapat terlihat atau dirasakan oleh indera manusia. 

 

Sunyono (2016: 7) mengemukakan dalam penelitiannya bahwa kondisi 

ekonomi keluarga atau orang tua berperan dalam meningkatkan hasil 

belajar anaknya seperti penyediaan fasilitas belajar, bimbingan belajar 

secara pribadi karena orang tua merupakan kelompok sosial pertama 

bagi anaknya dan akan menjadi cerminan bagi anaknya tersebut. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga merupakan kondisi keluarga yang berusaha atau 

berupaya untuk memenuhi kebutuhannya untuk mencapai kemakmuran. 

Kondisi ekonomi keluarga tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dihadapkan pada dua hal yang saling berhubungan yaitu adanya 

sumber-sumber penghasilan yang dimiliki keluarga (pendapatan) yang 

sifatnya terbatas yang akan digunakan untuk membiayai atau memenuhi 

kebutuhan keluarga yang tidak terbatas baik jumlah maupun 

kualitasnya.  

 

2.2.2 Karakteristik Kondisi Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi berkaitan dengan status sosial ekonomi. Status sosial 

ekonomi merupakan posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan 

dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan prestasinya, dan 

hak-hak serta kewajiban dalam hubungannya dengan sumber daya. 

Kondisi tersebut memiliki beberapa tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. 

 

Kondisi ekonomi keluarga yang dimaksud disini adalah kondisi 

ekonomi keluarga yang ditinjau dari status atau kedudukan 

perekonomian keluarga dari mata pencaharian (pekerjaan) seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga dari individu yang bersangkutan. 

1. Pekerjaan 

Pekerjaan dapat menentukan status sosial karena pekerjaan dapat 

dipandang yang tepat untuk mengubah perekonomian masyarakat 

menjadi lebih layak dan mampu memenuhi kebutuhan primer dan 

sekundernya. Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas manusia 

yang utama. Sedangkan istilah kerja dalam arti sempit adalah sesuatu 

yang dilakukan orang dengan baik dan benar untuk tujuan tertentu. 

Manusia harus bekerja untuk mempertahankan hidup. Seseorang 

mendapatkan uang melalui pekerjaan mereka dan menggunakan 
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uang yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karena itu, 

uang tersebut harus berasal dari pekerjaan yang halal.  

 Berdasarkan BPS dikumpulkan dalam Sakernas semester I-2022 

(bulan Februari) klasifikasi pekerjaan terdiri atas pekerja bebas di 

pertanian, buruh/karyawan/pegawai, dan pekerja bebas di 

nonpertanian. 

a. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja secara 

tetap dan mendapatkan upah berupa uang atau barang, sedangkan 

pekerja yang tidak mempunyai majikan tetap tidak dinamakan 

buruh tetapi pekerja bebas. 

b. Pekerja bebas di pertanian, seseorang yang bekerja diusaha 

pertanian tetapi tidak memiliki majikan secara tetap, tetapi 

mendapatkan upah atau gaji. Usaha pertanian meliputi: 

perkebunan, perikanan, dan pertanian tanaman pangan. 

c. Pekerja bebas di nonpertanian, seseorang yang bekerja diusaha 

nonpertanian tetapi tidak memiliki majikan secara tetap, tetapi 

mendapatkan upah atau gaji. Usaha disektor non pertanian 

meliputi: pertambangan, transportasi, jasa keuangan, perusahaan, 

jasa keudangan, dll. 

d. Pekerjaan utama, dapat digolongkan pekerjaan utama apabila 

memiliki satu pekerjaan tetap. Apabila memiliki lebih dari satu 

pekerjaan maka pekerjaan utamanya dapat ditinjau dari segi 

waktu bekerjaan dan penghasilan yang didapatkan. 

2. Upah/Gaji Bersih 

Upah merupakan pendapatan yang diterima setelah satu bulan 

bekerja pada pekerjaan utama, pendapatan tersebut dapat berupa 

uang atau berupa barang yang dibayarkan oleh 

perusahaan/instansi/majikan.  

a. Upah/gaji pokok, pendapatan yang diberikan kepada 

buruh/karyawan/pegawai yang dibayarkan melalui perjanjian, 

kesepakatan, dll. 
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b. Tunjangan, penerimaan pendapatan yang diterima oleh para 

buruh/karyawan yang berhubungan dengan pekerjaannya, seperti 

tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, dan tunjungan biaya hidup. 

c. Pendapatan bersih sebulan, imbalan yang diterima setelah sebulan 

lalu bekerja dengan status berusaha sendiri, pekerja bebas di 

pertanian atau pekerja bebas di nonpertanian. 

 

3. Jam Kerja 

a. Perhitungan jam tetap bagi para buruh/karyawan/pegawai, apabila 

melakukan lembur jam kerja harus dihitung dan bila istirahat atau 

membolos perhitungan jam kerja akan dikurangi. 

b. Perhitungan jam kerja yang dimulai dari menyiapkan usaha, 

berangkat dari rumah dan akan kembali lagi ke rumah apabila 

sudah selesai diperuntukkan bagi pedagang keliling. Melakukan 

istirahat atau mampir ke rumah suadara/kawan tidak terhitung 

dari jam kerja. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi 

keluarga merupakan keadaan keluarga yang bekerja kemudian 

mendapatkan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidup, kondisi 

ekonomi keluarga tersebut dapat ditinjau dari pekerjaannya. Pekerjaan 

tersebut memiliki karakteristik yang dapat dilihat dari jenis pekerjaan, 

upah/gaji, dan jam kerja. 

 

2.2.3 Indikator Kondisi Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga adalah peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan belajar peserta didik. Nurwati (2008 :118) mengemukakan 

bahwa kondisi ekonomi memiliki beberapa indikator, indikator kondisi 

sosial ekonomi keluarga dapat dilihat dari pendidikan orang tua dan 

mata pencaharian orang tua. Pendidikan orang tua yang tinggi akan 

menjad pemicu mendapatkan pekerjaan yang layak dan mapan sehingga 

dengan hal tersebut diharapkan suatu keluarga mendapatkan upah/gaji 

yang tinggi dan mencukupi kebutuhan keluarganya. 
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Pemaparan di atas sependat dengan Anderson dalam Anwar (2016: 264) 

menyatakan sosial ekonomi juga ditentukan oleh beberapa indikator 

yaitu pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan jumlah 

tanggungan orang tua. Berikut ini penjelasan dari masing-masing 

indikator: 

1) Pendidikan orang tua, pendidikan orang tua sangat 

memungkinkan untuk memengaruhi tindakan anaknya dalam 

kehidupan sehari-hari, karena kedua orang tua merupakan sosial 

pertama yang ditemui anaknya. 2) Pekerjaan orang tua, 

pekerjaan orang tua akan memengaruhi pendapatan keluarga dan 

memicu dari pemenuhan kebutuhan peserta didik. 3) Jumlah 

tangungan orang tua, keluarga yang memiliki tanggungan 

keluarga lebih banyak memengaruhi prestasi belajar bila kondisi 

ekonomi keluarga kurang dalam memenuhi kebutuhan dalam 

sekolah, dan struktur keluarga yang kurang termasuk di 

dalamnya status anak tersebut, begitu juga sebaliknya). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

indikator yang digunakan untuk menunjukkan tingkat kondisi ekonomi 

adalah pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan orang 

tua, jumlah tanggungan orang tua, serta kepemilikan kekayaan atau 

fasilitas. Indikator kondisi ekonomi keluarga yang dimaksud disini 

adalah peneliti memiliki fokus indikator yang ditinjau dari pekerjaan 

atau mata pencaharian dan upah/gaji yang diterima. Berikut ini 

disajikan tabel indikator dari kondisi ekonomi keluarga. 

Tabel 3. Indikator Kondisi Ekonomi Keluarga 

No. Indikator Sub Indikator 

1. 
Pekerjaan orang tua 

dan anggota lainnya 

Pekerjaan pokok orang tua 

Pekerjaan anggota keluarga lainnya 

Pekerjaan sampingan orang tua 

2.  

Pendapatan dan 

pengeluaran 

keluarga 

Tingkat pendapatan ayah, ibu, dan anggota keluarga 

lainnya 

Pengeluaran untuk kebutuhan pokok dalam satu bulan 

Pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan dalam satu bulan 

Waktu penerimaan penghasilan orang tua 

Sumber: Nurwati (2008: 118) dan Anderson dalam Anwar (2016:264). 
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2.3 Lingkungan Belajar 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Belajar 

Kegiatan pembelajaran kuat kaitannya dengan kondisinya lingkungan 

belajar yang baik membantu dan mendukung proses belajar berlangsung 

pengajaran yang baik dan efektif. Halim dan Rahma (2020: 103) 

lingkungan belajar merupakan segala sesuat yang mengelilingi peserta 

didik yang terdiri dari lingkungan fisik dan sosial yang mempengaruhi 

proses belajar dan hasil belajar. 

 

Menurut Slameto (2010: 60) lingkungan belajar dibedakan menjadi 

tiga, yaitu: 

       Lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan semuanya dapat 

mempengaruhi siswa dalam belajar. Lingkungan belajar siswa 

meliputi lingkungan fisik terdiri dari tempat belajar, alat-alat 

belajar belajar akuntansi, sumber belajar akuntansi, penerangan, 

dan keadaan cuaca. Kondisi lingkungan belajar ini sangat 

menentukan kelancaran proses pembelajaran misalnya kondisi 

fisik, lingkungan sosial budaya atau masyarakat, dan lingkungan 

sekolah. Jika kondisi lingkungan belajar sangat mendukung, maka 

siswa pun akan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 

 

Baharuddin (2007: 68) mengemukakan bahwa lingkungan adalah 

sesuatu yang melingkupi kehidupan seseorang, baik berupa lingkungan 

fisik, seperti orang tua, rumah, teman bermain, dan masyarakat sekitar, 

maupun lingkungan psikologis, seperti emosi, cita-cita, dan masalah 

yang dihadapinya. 

Lingkungan belajar berperan sangat penting bagi peserta didik, suasana 

belajar aman dan nyaman tentunya akan membuat peserta didik 

menerima pembelajaran dengan menyenangkan dan sebaliknya jika 

lingkungan belajar kurang mendukung proses pembelajaran, maka 

peserta didik akan merasa tidak nyaman, dapat menimbulkan kemalasan 

peserta didik untuk belajar karena lingkungan yang kurang mendukung 

dalam hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, lingkungan belajar sangat penting 

bagi keberlangsungan proses pembelajaran peserta didik. Lingkungan 

belajar merupakan segala sesuatu yang mengelilingi peserta didik, 

lingkungan yang baik dan kondusif akan membantu peserta didik 

belajar dengan nyaman sehingga akan memperoleh hasil belajar yang 

baik pula. Lingkungan tersebut terdiri dari lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

2.3.2 Macam-macam Lingkungan Belajar 

Kegiatan belajar dapat dilakukan tidak hanya di ruang kelas, namun 

dapat dilakukan di mana saja yang berpotensi dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan. Menurut Munib (2011: 76) lingkungan belajar dapat 

dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut. “…Lingkungan belajar dibagi 

menjadi tiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat…” 

 

Pemaparan di atas sependapat dengan Slameto (2013: 60-72) juga 

mengelompokkan lingkungan belajar menjadi tiga, yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Berdasarkan 

pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan belajar 

terdiri dari tiga bagian yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. Namun dalam penelitian ini akan 

difokuskan pada lingkungan belajar yang ditinjau di sekolah. 

2.3.3 Lingkungan Belajar di Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan tempat belajar peserta didik dengan 

seluruh warga sekolah. Menurut Jumrawarsi dan Suhaili (2020: 50-51) 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang bertanggung jawab 

untuk menciptakan lingkungan agar dapat mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, membawa peserta didik selalu terlibat 

dalam kegiatan yang bermanfaat. Kemudian menurut Suprayekti dalam 

Nokwanti (2013: 82) lingkungan belajar di sekolah dapat dibagi 

menjadi dua sebagai berikut. 
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…Lingkungan belajar di sekolah mencakup dua hal utama, yaitu 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial.  

1) Lingkungan fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar siswa 

baik itu di kelas ataupun di sekolah. Lingkungan fisik meliputi 

kondisi kelas, fasilitas yang mendukung pembelajaran, dan 

media pembelajaran di sekolah.  

2) Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi 

antarpersonil yang ada di lingkungan sekolah secara umum. 

Lingkungan sosial (non fisik) meliputi interaksi siswa dengan 

guru, siswa dengan siswa lain, dan siswa dengan karyawan 

sekolah… 

 

Di bawah ini akan dijelaskan lingkungan belajar di sekolah menurut 

Slameto (2013: 60-72) sebagai berikut. 

 

1. Relasi Pendidik dengan Peserta Didik 

 Proses pembelajaran berlangsung antara pendidik dan peserta didik. 

Ketika hubungan guru-siswa yang baik terjalin, peserta didik akan 

menyukai dan memperhatikan materi yang diajarkan oleh pendidik. 

Sebaliknya, jika hubungan pendidik-peserta didik tidak baik, maka 

proses belajar mengajar tidak akan lancar. 

2. Relasi Peserta Didik dengan Peserta Didik 

 Hubungan yang baik antar peserta didik dapat mempengaruhi belajar 

peserta didik. Peserta didik yang tidak rukun dengan peserta didik 

lain dikeluarkan dari kelompok. Oleh karena itu, hubungan antar 

peserta didik harus dibina dengan baik. 

3. Alat Pelajaran 

 Perangkat pembelajaran relevan dengan pembelajaran peserta didik 

karena perangkat pembelajaran yang digunakan pendidik saat 

mengajar juga digunakan oleh peserta didik, dengan perangkat 

pembelajaran yang lengkap dan tepat, dapat mengambil pelajaran 

dan menguasainya dengan lancar. 

4. Metode Belajar 

Pedagogi merupakan jalur yang diturunkan dalam proses 

pembelajaran. Metode pengajaran yang tidak tepat mempengaruhi 

proses belajar dari peserta didik. Pendidik progresif berani mencoba 
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metode baru agar peserta didik tidak pasif dan bosan selama kegiatan 

pembelajaran. Metode pengajaran harus tepat, efisien dan efektif 

agar peserta didik dapat belajar dengan baik. 

5. Keadaan Gedung 

 Keadaan gedung ini terutama ditujukan untuk ruang kelas peserta 

didik. ruang kelas yang digunakan mempengaruhi keberhasilan 

belajar dari peserta didik. Kelas yang baik memiliki kriteria 

kebersihan, cahaya dan udara yang cukup, jarak dari keramaian, dll. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar di sekolah itu meliputi lingkungan fisik dan sosial seperti 

keadaan gedung, metode pembelajaran, alat pembelajaran, relasi antara 

pendidik dan peserta didik, serta relasi antara peserta didik dengan 

peserta didik yang lain. 

 

2.3.4 Indikator Lingkungan Belajar 

Menurut Slameto (2013: 60-72) lingkungan belajar dapat dijabarkan ke 

dalam beberapa dimensi, yaitu: 

1) Keluarga, meliputi indikator: cara orang tua dalam mendidik, 

relasi antaranggota keluarga, dan pengertian atau perhatian 

orang tua. 

2) Sekolah, meliputi indikator: relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, alat pelajaran, dan metode belajar. 

3) Masyarakat, meliputi indikator: kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat. 

 

Indikator lingkungan belajar di sekolah di atas juga sejalan dengan yang 

dipaparkan oleh Yonitasar, dkk (2014:247) yaitu “(1) gedung sekolah, 

(2) ruang kelas, (3) perpustakaan sekolah, (4) alat bantu belajar dan 

media pembelajaran, dan (5) buku pelajaran”. 

Hanum, dkk (2018: 43) menjelaskan yang dapat memengaruhi kondisi 

ekonomi keluarga di antaranya seperti bangunan rumah hal tersebut 

dapat dilihat dari status kepemilikan, bentuk fisik, dan luas bangunan 

tersebut; pendapatan; dan jumlah tanggungan keluarga, jika jumlah 



25 

 

tanggungan tersebut cukup banyak maka kebutuhan yang diperlukan 

semakin besar. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dianalisis bahwa lingkungan 

belajar menggunakan indikator yang berasal dari keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Namun pada penelitian ini akan difokuskan indikator 

lingkungan belajar yang ditinjau di sekolah. Berikut ini disajikan tabel 

indikator dari lingkungan belajar. 

 

Tabel 4. Indikator Lingkungan Belajar 

No. Indikator Sub Indikator 

1 Lingkungan Sekolah 

Relasi guru dengan siswa 

Relasi siswa dengan siswa 

Alat pelajaran 

Metode belajar 

Keadaan gedung 

Sumber: Slameto (2013: 60-72) dan Yonitasar, dkk (2014:247). 

 

2.4 Hasil Belajar 

2.4.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari aktivitas yang dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok setelah mengalami proses pembelajaran 

dengan kerja keras dan sungguh-sungguh. Hasil belajar dapat ditandai 

dengan adanya perubahan kemampuan, pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Menurut Ratnawati (2017: 823) hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai peningkatan dan 

perkembangan ke arah yang lebih baik dari pada sebelumnya. 

 

Suprihatiningsih (2016: 63) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

pemahaman yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajar 

dengan pendidik dengan menghasilkan kemampuan yang dapat 
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bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Menurut 

Yanuarti dan Sobandi (2016: 13) hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku peserta didik berdasarkan pengalaman belajar dan 

keterampilan yang dimiliki dalam memenuhi tahapan-tahapan 

kompetensi dasar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan kemampuan dan perubahan peserta didik dari 

aktivitas mengikuti proses pembelajaran baik secara individu maupun 

kelompok yang ditandai dengan adanya perubahan ke arah yang lebih 

baik. Perubahan tersebut dapat diukur melalui aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

 

2.4.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorang berdasarkan 

pengalaman setelah berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. 

Proses belajar mengajar adalah proses yang bertujuan untuk mencapai 

sebuah tujuan. Banyak upaya yang dapat dilakukan, dalam hal ini untuk 

meningkatkan hasil belajar yang merupakan tujuan akhir dari proses 

pendidikan, menurut Riyani (2012: 20) pada proses pendidikan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi peserta didik baik itu internal 

maupun eksternal, yaitu sebagai berikut.  

 

       Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri seseorang sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar individu. Kedua faktor tersebut dapat saja menjadi 

penghambat ataupun pendukung belajar siswa. Faktor internal yang 

peneliti bahas yaitu mengenai faktor non intelektif siswa. Faktor 

non intelektif merupakan unsur kepribadian tertentu berupa minat, 

motivasi, perhatian, sikap, kebiasaan. 

 

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik juga 

diungkapkan Muhibin Syah (2012: 129). yaitu sebagai berikut. 
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1) Faktor Internal (faktor dari dalam siswa)  

Meliputi aspek fisiologis dan psikologis. Yang dimaksud dengan 

aspek fisiologis adalah aspek yang berkenaan dengan kondisi 

fisik siswa. Kemudian untuk aspek psikologis berkenaan tentang 

kondisi mental siswa. Dimana aspek psikologis ini meliputi 

tingkat kecerdasan peserta didik, perilaku, minat, bakat dan 

motivasi yang ada dalam diri siswa. 

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luar peserta didik. 

Faktor eksternal ini meliputi lingkungan sosial dan non sosial. 

Untuk lingkungan sosial sendiri yaitu seperti lingkungan 

sekolah, keluarga atau masyarakat. 

3) Faktor pendekatan belajar (Approach to learning) 

 Faktor pendekatan belajar ini merupakan cara atau metode yang 

digunakan oleh peserta didik dalam membantunya untuk dapat 

memahami materi pembelajaran ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. 

 

Gunawan, dkk (2018:14) dalam penelitiannya memaparkan bahwa salah 

satu faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik berupa 

kemampuan atau Intelegent Quotient (IQ), kemampuan tersebut bersifat 

potensial dan biasanya dipengaruhi oleh keadaan orang tuanya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal yang berasal dari dalam diri seseorang serta dari 

luar individu. Kemampuan internal meliputi kemampuan atau IQ 

seseorang. 

 

2.5 Pembelajaran Tematik 

2.5.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan peleburan dari materi pembelajaran 

yang semula bersekat-sekat dengan adanya mata pelajaran. Depdiknas 

dalam Trianto (2011: 147) mengartikan pembelajaran tematik pada 

dasarnya adalah merupakan model pembelajaran terpadu dengan 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Haji (2015: 60) pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang telah menggunakan tema dalam kegiatan 

belajar mengajarnya guna mengaitkan beberapa mata pembelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 

didik. Kemudian menurut Hidayah (2015: 35) pembelajaran tematik 

dapat juga diartikan dengan konsep yang melibatkan keterkaitan 

beberapa mata pelajaran, dalam model tersebut kreatifitas pendidik 

sangat diperlukan untuk mengembangkan dalam pembelajaran dan 

diharapkan pendidikan mampu membangun keterpaduan dengan tema 

tersebut. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan pembelajaran 

tematik merupakan  suatu kegiatan pembelajaran dengan meleburkan 

materi pembelajaran dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik 

bahasan sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. Kreatifitas pendidik sangat diperlukan untuk 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. 

 

2.5.2 Tujuan Pembelajaran Tematik 

Tujuan pembelajaran tematik salah satunya dikemukakan oleh Hidayati 

(2016:153) bahwa pembelajaran tematik bertujuan untuk merangsang 

kreativitas peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran karena 

pembelajaran tersebut dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga hal tersebut akan memberikan pengalaman kepada peserta 

didik disetiap pembelajarannya. 

 

Tujuan pembelajaran tematik juga dikemukakan oleh Trianto (2010: 78) 

bahwa “pembelajaran tematik dirancang berdasarkan tema-tema dan 

tema tersebut ditinjau dari berbagai materi pelajaran”. 

Armadi (2017:60) menyatakan beberapa tujuan pembelajaran tematik 

sebagai berikut. 

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara 

lebih bermakna 
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2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi 

3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-

nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan 

4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain 

5) Meningkatkan minat belajar 

6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran tematik yaitu untuk memicu kreativitas, minat belajar, 

menumbuhkan keterampilan, dan menjadikan proses pembelajaran 

sebagai sesuatu yang menyenangkan karena pembelajaran tersebut 

dikemas dengan mengintegrasikan beberapa tema dan dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

2.5.3 Prinsip Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran tematik seyogyanya harus mendukung tujuan 

kurikulum yang berlaku, oleh karena itu diharapkan para pendidik 

melaksanakan proses pembelajaran tematik tersebut semaksimal 

mungkin. Menurut Laila (2016:240) mengemukakan beberapa prinsip 

pembelajaran tematik, sebagai berikut.  

 

1) Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia peserta 

didik dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi 

alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata 

pelajaran. 

2) Memilih materi beberapa pelajaran yang mungkin saling terkait., 

dengan demikian, materi-materi yang dipilih dapat 

mengungkapkan tema secara bermakna. 

3) Tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum yang berlaku 

tetapi sebaliknya pembelajaran tematik harus mendukung 

pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat 

dalam kurikulum. 

4) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema 

selalu mempertimbagkan karakteristik peserta didik seperti 

minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal. 

5) Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. 

Artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan tidak perlu 

dipadukan. 
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Prinsip pembelajaran tematik juga dikemukakan oleh Prastowo, (2014: 

11) sebagai berikut. 

1) Pembelajaran tematik terpadu memiliki satu tema yang aktual, 

dekat dengan dunia peserta didik dan ada dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2) Pembelajaran tematik terpadu perlu memilih materi beberapa 

mata pelajaran yang mungkin saling terkait.  

3) Pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya harus 

mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang 

termuat dalam kurikulum. 

4) Materi pembelajaran dapat dipadukan dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik. 

5) Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan, maka 

sangat jelas terlihat bahwa pendekatan ini relevan dengan 

kecenderungan perilaku peserta didik SD/MI 

 

Menurut Sukerti, dkk (2016: 2) terdapat beberapa prinsip dalam 

pelaksanakan pembelajaran tematik sebagai berikut. 

1) Pendidik tidak bersikap otoriter dan berperan sebagai single 

actor yang mendominasi proses pembelajaran;  

2) Pemberian tanggungjawab terhadap individu dan kelompok 

harus jelas dan mempertimbangkan kerja sama kelompok;  

3) Pendidik bersikap akomodatif terhadap ide-ide yang muncul saat 

proses pembelajaran yang di luar perencanaan;  

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

evaluasi diri disamping penilaian lain 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

adanya prinsip pembelajaran tematik tersebut agar pelaksanaannya 

mendukung secara penuh dari tujuan kurikulum dan pembelajaran 

dikemas dengan memiliki satu tema yang berkaitan dengan kehidupan 

peserta didik, dan materi pembelajaran selalu berkaitan dengan 

karakteristik peserta didik.  

2.5.4 Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki karakteristik yang 

menarik, materi pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Menurut Laila (2014: 241) sebagai berikut. 
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1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

3) Pemisahan antara mata pelajaran tidak begitu jelas. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

5) Bersifat fleksibel. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

Pemaparan di atas sejalan dengan Depdiknas dalam Muklis (2021:68) 

juga menyatakan karakteristik pembelajaran tematik di antaranya yaitu: 

 

1) Berpusat pada peserta didik 

2) Memberikan pengalaman langsung 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

5) Bersifat fleksibel 

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan minat 

peserta didik. 

 

Menurut Syaifuddin (2017: 1) .juga menyatakan karakteristik 

pembelajaran tematik di antaranya “menggunakan pemaduan mata 

pelajaran Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran, setiap KD memiliki 

materi tersendiri”.  

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik memiliki ciri khas yang membedakannya dengan 

bentuk pembelajaran lainnya. Pembelajaran tematik berpusat pada 

peserta didik, menggunakan sistem pemaduan mata pelajaran sehingga 

peserta didik akan mendapat pengalaman secara langsung. 

2.5.5 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan kurikulum yang 

disempurnakan dari kurikulum sebelumnya, akan tetapi dalam 

penerapannya memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Berdasarkan Kunandar dalam Wandini kelemahan dan kelebihan 

(2017:105-106) yaitu: 
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Kelebihan: 

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan 

peserta didik.   

2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 

didik.  

3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

4) Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didiksesuai 

dengan persoalan yang dihadapi.  

5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama  

6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 7.Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata 

sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan 

peserta didik. 

 

Kelemahan: 

Kelemahan pembelajaran tematik tersebut terjadi apabila dilakukan 

oleh pendidik tunggal. Misalnya seorang pendidik kelas kurang 

menguasai secara mendalam penjabaran tema sehingga dalam 

pembelajaran tematik akan merasa sulit untuk mengaitkan tema 

dengan mateti pokok setiap mata pelajaran. Di samping itu, jika 

skenario pembelajaran tidak menggunakan metode yang inovatif 

maka pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak 

akan tercapai karena akan menjadi sebuah narasi yang kering tanpa 

makna. 

 

Kelebihan dan kelemahan pembelajaran tematik jug dipaparkan oleh 

Tim Pustaka Yustisia dalam Hakim (2014: 56-57) yaitu: 

Kelebihan: 

1) Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu.  

2) Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata 

pelajaran dalam tema yang sama.  

3) Pemahaman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.  

4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 

siswa.  

5) Lebih bermanfaat dan bermakna karena materi disajikan dalam 

konteks tema yang jelas.  

6) Peserta didik lebih gairah belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, untuk mengembangkan kemampuan suatu 

mata pelajaran, sekaligus memepelajari mata pelajaran yang 

lain.  
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7) Pendidik dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 

disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan 

diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya 

dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau 

pengayaan.  

 

Kelemahan: 

1) Pembelajaran tematik menuntut tersedianya peran guru yang 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, kreativitas 

tinggi, keterampilan metodologik yang handal, kepercayaan diri 

dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk mengemas dan 

mengembangkan materi.  

2) Pembelajaran tematik termasuk memiliki peluang untuk 

mengembangkan kreativitas akademik yang menuntut 

kemampuan belajar siswa yang relatif “baik”, dalam aspek 

intelegensi maupun kreativitasnya. 

3) Pembelajaran tematik memerlukan bahan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan berguna seperti yang dapat 

menunjang dan memperkaya serta mempermudah 

pengembangan wawasan dan pengetahuan yang diperlukan, 

misalnya perpustakaan. 

4) Pembelajaran tematik memerlukan jenis kurikulum yang terbuka 

untuk pengembangannya. Dilihat dari sistem penilaian dan 

pengukurannya, pembelajaran tematik membutuhkan sistem 

penilaian dan pengukuran (objek, indikator, dan prosedur) yang 

terpadu. 

5) Pembelajaran tematik cenderungmengakibatkan penghilangan 

pengutamaan salah satu atau lebih matapelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik itu masih terdapat beberapa kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan tersebut dapat dilihat dari penyajian materi yang 

dikaitkan dengan pengalaman pribadi peserta didik dan kelemahannya 

di antaranya seperti pendidik dituntut memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas, selalu kreativ, dan mengemas pembelajaran dengan 

menarik. 

 

2.6 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang pernah dilakukan oleh: 
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1. Deviyanti Pangestu, dkk (2015) 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Lingkungan Belajar di Sekolah dan 

Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar IPS”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan 

belajar di sekolah dan motivasi belajar dengan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Kota Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan rhitung sebesar 0,941, dengan 

demikian H1 diterima dan Ho ditolak dengan hasil koefisien korelasi rhitung 

= 0,941 atau 94,1% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain, jika 

dikonsultasikan pada kriteria penafsiran, maka keeratan kedua variabel 

tersebut berada diantara 0,800 – 0,1000. Hal ini berarti keeratan kedua 

variabel tergolong sangat tinggi, dan jika dibandingkan dengan rtabel maka 

perhitungan menunjukkan bahwa rhitung> rtabel yaitu 0,941> 0,312. 

 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti Pangestu, dkk 

yaitu pada varibel bebasnya lingkungan belajar di sekolah. Sedangkan 

perbedaan terletak pada varibel bebas kedua dan variabel terikatnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti, dkk meneliti hasil belajar mata 

pelajaran IPS, pada penelitian ini meneliti hasil belajar tematik. 

 

2. Aminatu Rohmah (2018) 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan 

Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar”. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V SDN Banjarejo Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten 

Magelang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan 

antara kondisi sosial ekonomi keluarga dan perhatian orang tua dengan 

prestasi belajar di SDN Banjarejo. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 

regresi ganda dengan nilai R sebesar 0,553 dan nilai signifikansi 

0,036<0,05, serta kontribusi variabel sebesar 30,6%. Dengan demikian, 

kondisi sosial ekonomi keluarga dan perhatian orang tua secara bersama-

sama berhubungan dengan prestasi belajar siswa di SDN Banjarejo. 
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Aminatu Rohmah dengan 

penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu kondisi sosial ekonomi 

keluarga. Perbedaannya terletak pada varibel bebas yang lain dan variabel 

terikatnya, selain itu penelitian ini tidak meneliti tentang kondisi sosial 

akan tetapi hanya fokus pada kondisi ekonomi. Adapun perbedaan yang 

lain terletak pada subjek, tempat dan waktu penelitian. 

 

3. Idil Akbar (2018) 

Penelitian yang berjudul “Hubungan Status Ekonomi Orang Tua Terhadap 

Hasil Belajar Murid SD Inpres Maruala Kabupaten Barru”. Hasil 

penelitian menunjukkan berdasarkan perhitungan korelasi product moment 

besarnya rhitung sebesar 0,749 dan nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,268 atas dasar 

taraf signifikan sebesar 5% dengan jumlah responden 56 murid. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan status ekonomi orang tua dengan 

hasil belajar murid kelas SD Inpres Maruala Kabupaten Barru. 

 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan Idil Akbar dengan penelitian 

ini terletak pada variabel bebas dan terikatnya. Perbedaannya terletak pada 

jumlah varibel, penelitian yang dilakukan Idil Akbar menngunakan 2 

varibael sedangkan pada penelitian ini menggunakan 3 varibel, perbedaan 

lainnya terletak pada subjek dan populasi penelitian. 

 

4. Amalia Khoirunisa (2019) 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Menggambar Siswa Siswa Kelas V SD se-Dabin 

III Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat lingkungan belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar menggambar siswa kelas V SD se-Dabin III Kecamatan Tegal 

Barat Kota Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dari 

pengujian hipotesis yang memeroleh Fhitung  Ftabel (58,995  3,056). 

Adapun persentase kontribusi pengaruh lingkungan belajar dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar menggambar sebesar 43,9%.  
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Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia Khoirunnisa 

dengan penelitian ini terletak pada varibael bebasnya yaitu lingkungan 

belajar. Perbedaanya yang didapat di antaranya seperti variabel terikatnya 

pada penelitian Amalia hasil menggambar siswa, selain itu perbedaan 

lainnya terletak pada subjek, waktu, dan tempat penelitian. 

 

5. Wahyu Agustirana (2019) 

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Lingkungan Belajar di Sekolah 

dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa SDN 1 Marga Mulya 

Kecamatan Bumi Agung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara lingkungan belajar di sekolah dengan prestasi belajar 

matematika siswa Kelas V SDN 1 Marga Mulya Kecamatan Bumi Agung 

Tahun Ajaran 2019/2020, telihat dari data yang menunjukan rhitung(0.689) 

lebih besar dari pada rtabel(0,361) pada taraf signifikan 5%, atau dapat 

diformulasikan sebagai 0,689>0,361. Jika dilihat dari tabel interpretasi “r” 

product moment rhitung(0,689) terletak pada titik 0,60-0,80, maka dapat 

dikatakan mempunyai hubungan yang kuat dan tinggi atau hubungan yang 

signifikan. 

 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu 

lingkungan belajar, kemudian perbedaanya terletak pada jumlah variabel, 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Agustirana menggunakan 2 varibel 

dan penelitian ini menggunakan 3 variabel, kemudian perbedaan pada 

tempat penelitian. Wahyu Agustirana melakukan penelitian di Marga 

Mulya Kecamatan Bumi Agung sedangkan penelitian ini dilakukan di 

Metro Barat Kota Metro. 

 

6. Uswatu Khasanah (2021) 

Penelitian yang berjudul “Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga dan Minat 

Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V SDN 6 

Metro Barat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi keluarga dan minat 

belajar dengan hasil belajar matematika. Semakin baik kondisi ekonomi 
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keluarga dan semakin tinggi minat belajar dari peserta didik maka akan 

menjadi pemicu untuk memperoleh hasil belajar yang baik pula. Kondisi 

sosial ekonomi keluarga memberi sumbangan terhadap hasil belajar 

matematika sebesar 23,72%. 

 

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah 

terletak pada variabel bebasnya yaitu kondisi ekonomi keluarga. 

Perbedaannya terletak pada variabel bebas lainnya dan variabel terikatnya, 

selain itu perbedaan lainnya terletak pada waktu, tempat, dan populasi. 

Populasi yang dilakukan Uswatun Khasanah hanya satu sekolah, 

sedangkan penelitian ini menggunakan satu gugus yang terdiri dari empat 

sekolah sebagai populasinya. 

 

Adapun perbedaan keseluruhan penelitian ini dengan penelitian yang menjadi 

rujukan yaitu terletak pada variabel bebas, variabel terikat, populasi, dan 

tempat penelitian. Penelitian ini meneliti tentang hubungan kondisi ekonomi 

keluarga dan lingkungan belajar dengan hasil hasil belajar tematik peserta 

didik di SD se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo. 

 

2.7 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu peneliti dalam 

memfokuskan penelitian mereka dan memahami hubungan antar variabel. 

Muhammad dalam Tohardi (2019: 323) kerangka pikir digunakan untuk 

menjelaskan hubungan-bungan anatara variabel satu dengan varibel yang 

lainnya, penjelasan tersebut disajikan dengan logis.  

 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah kondisi ekonomi keluarga dan 

lingkungan belajar, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar tematik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menjelaskan 

keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Hubungan Kondisi Ekonomi Keluarga dengan Hasil Belajar Tematik 

Kondisi ekonomi keluarga tentunya mempengaruhi perkembangan anak. 

Terutama orang tua memiliki peran yang sangat penting pada proses 

pendidikan anaknya. Orang tua yang berasal dari latar belakang ekonomi 

yang baik akan lebih leluasa untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

anaknya, tanpa memikirkan kekurangan atas kebutuhan yang lainnya 

sehingga anak mereka akan memiliki kesempatan yang luas untuk 

mengasah potensinya dalam dunia pendidikan. Sebaliknya, orang tua 

dengan kondisi ekonomi yang rendah atau kekurangan mereka juga tidak 

akan maksimal memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya. 

 

Pemenuhan kebutuhan pendidikan disini yang dimaksud ialah kebutuhan 

pendidikan di luar yang ditanggung oleh sekolah, jika di sekolah negeri 

fasilitas diberikan secara gratis maka itu tidak menjadi persoalan dengan 

kondisi ekonomi keluarga. Pada penelitian ini difokuskan pada pemenuhan 

kebutuhan pendidikan dari orang tua seperti bimbingan belajar di luar 

sekolah dan fasilitas lain yang belum tersedia. Dapat dikatakan peranan 

kondisi ekonomi keluarga dapat memicu hasil belajar peserta didik, jika 

pemenuhan kebutuhan dilakukan secara maksimal anak akan enjoy 

mengikuti pembelajaran di sekolah tanpa mengalami kesulitan yang 

berarti. 

 

2. Hubungan Lingkungan Belajar dengan Hasil Belajar Tematik 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar 

peserta didik untuk melakukan interaksi yang dapat mempengaruhi 

perubahan tingkah laku peserta didik. Lingkungan belajar terbentuk 

melalui lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.  

 

Pada penelitian ini difokuskan pada lingkungan belajar yang ada di 

sekolah. Apabila lingkungan tersebut baik dan kondusif maka akan 

mendukung keberlangsungan proses pembelajaran yang tentunya akan 
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berpengaruh pada kelancaran belajar sehingga secara langsung 

memengaruhi pada hasil belajar peserta didik. Hal tersebut perlu didukung 

seperti adanya relasi antara pendidik dan peserta didik yang baik, dan 

penggunaan metode belajar yang beragam sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan dalam pembelajaran. 

 

3. Hubungan Kondisi Ekonomi Keluarga dan Lingkungan Belajar 

Bersama-sama dengan Hasil Belajar Tematik 

 

Hasil belajar merupakan hasil dari aktivitas yang dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok setelah mengalami proses pembelajaran 

dengan kerja keras dan sungguh-sungguh. Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang sangat penting dan diberikan pada bangku 

sekolah dasar, karena di dalam pembelajaran tersebut memuat materi 

pembelajaran yang sudah diintegrasikan dan dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

 

Kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan belajar memiliki peran penting 

dalam keberhasilan peserta didik. Keberhasilan belajar peserta didik dapat 

diketahui melalui hasil belajar yang baik. Peserta didik yang memiliki 

orang tua dengan kondisi ekonomi yang baik maka segala kebutuhan 

pendidikannya akan terpenuhi dengan maksima, sehingga hal tersebut 

memudahkan peserta diidk untuk mendapatkan hasul yang baik juga. 

Begitu juga dengan pembelajaran yang didukung lingkungan belajar yang 

kondusif dan menyenangka, peserta didik akan lebih merasa nyaman, 

belajar tidak menjadi hal yang membosankan, sehingga minat belajar 

mereka akan tumbuh dengan sendirinya dan hal tersebut akan memicu 

pada hasil belajar yang maksimal. 

 

2.8 Paradigma 

Paradigma merupakan pola berfikir peneliti untuk menggambarkan mengenai 

hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan penjabaran 

dan kerangka pikir, paradigma dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Keterangan:  

X1  = Kondisi Ekonomi Keluarga  

X2  = Lingkungan Belajar 

Y  = Hasil belajar  

rx1y  = Koefesien korelasi antara X1 dan Y 

rx2y  = Koefesien korelasi antara X2 dan Y 

Rx1x2y  = Koefesien korelasi ganda antara X1 , X2, dan Y  

→  = Hubungan  

Sumber: Sugiyono (2020: 228) 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi 

keluarga dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar 

dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi 

keluarga dan lingkungan belajar seacara bersama-sama dengan hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat. 

 

X2 

Y 

rx2y

  

Rx1x2y 

X1 

rx1y
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

metode penelitian yaitu penelitian ex-post facto korelasional. Menurut 

Sugiyono (2015: 7) penelitian ex-post facto adalah penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut. Peneliti bertujuan menganalisis hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

 

Winarni (2011: 46) menyatakan penelitian korelasional adalah penelitian 

hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. Desain 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel (X1) 

kondisi ekonomi keluarga dan variabel (X2) lingkungan belajar dengan 

variabel (Y) hasil belajar kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat. 

 

3.2 Setting Penelitian 

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023 di SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husudo, 

Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung yang terdiri 

dari SD Negeri 2 Metro Barat, SD Negeri 3 Metro Barat, SD Negeri 4 

Metro Barat, dan SD Negeri 5 Metro Barat. 

Berikut peneliti sajikan jadwal penelitian yang sudah dilakukan sebagai 

berikut. 
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Tabel 5. Jadwal Penelitian  

No Kegiatan 

Tahun 2022 Tahun 2023 

Oktober Desember Januari  

17 18 19 17 18 19 7 8 9 16 17 18 19 20 21 24 

1 

Penelitian 

pendahu-

luan 

√              

  

3 
Validasi 

instrumen 
     √         

  

3 
Uji Coba 

Instrumen 
      √ √ √      

  

4 

Penelitian 

di SDN 2 

Metro 

Barat 

         √ √    

  

5 

Penelitian 

di SDN 3 

Metro 

Barat 

           √ √  

  

6 

Penelitian 

di SDN 4 

Metro 

Barat 

             √ √ 

 

7 

Penelitian 

di SDN 5 

Metro 

Barat 

              

 

√ 

Sumer: Data Peneliti Tahun 2023. 

 

3.2.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang 

ditempuh dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V SD Negeri se-

gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat.  

2. Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpulan data berupa angket.  

3. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba 

angket.  

4. Menganalisis data dari hasil uji coba angket untuk mengetahui 

apakah angket yang telah dibuat valid dan reliabel.  

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan angket kepada sampel 

penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar tematik 

peserta didik, peneliti menggunakan studi dokumentasi yang dilihat 

pada dokumen hasil nilai ujian akhir semester ganjil peserta didik 
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kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023.  

6. Menghitung kedua data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat keterkaitan antara kondisi ekonomi keluarga dan 

lingkungan belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas V SD SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023.  

7. Interpretasi hasil penghitungan data. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Lubis (2021:93) populasi merupakan bagian dari keseluruhan 

objek dalam suatu penelitian yang memiliki bersifat dan ciri-ciri 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti sebagai sumber data yang akan 

diambil kesimpulannya dari data yang terkumpul. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh orang tua dan peserta didik kelas V SD 

Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro 

Barat yang berjumlah 86 peserta didik. Berikut peneliti sajikan data 

peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN se-gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat Kota 

Metro. 

No Nama Sekolah Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 SDN 2 Metro Barat V 18 

2 SDN 3 Metro Barat V 21 

3 SDN 4 Metro Barat V 22 

4 SDN 5 Metro Barat V 25 

Jumlah 86 

Sumber: Dokumen SDN se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan contoh objek yang diambil dari atau mewakili 

sejumlah objek tersebut. Sujarweni (2015: 81) sampel merupakan 

bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 

digunakan untuk penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Kemudian 
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Hadija, dkk (2019: 37) menyatakan sampling jenuh merupakan metode 

pengambilan sampel yang mengambil semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

dengan jumlah 86 peserta didik. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Penentuan variabel penelitian merupakan salah satu tahap yang penting dan 

tidak bisa ditinggalkan, baik berupa variabel bebas maupun variabel terikat 

karena variabel tersebut akan digunakan sebagai subjek dalam penelitian.  

Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yang terbagi menjadi 2 kategori, 

yaitu: 

3.4.1 Variabel Bebas (Independent) 

Penelitian ini terdapat 2 variabel bebas yaitu kondisi ekonomi keluarga 

(X1) dan lingkungan belajar (X2). 

 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependent) 

Penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan  Metro Barat (Y). 

 

3.5 Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

3.5.1 Kondisi Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga merupakan kondisi keluarga yang berusaha 

atau berupaya untuk memenuhi kebutuhannya untuk mencapai 

kemakmuran yang berkaitan dengan pendapatan yang diperoleh.  

 

3.5.2 Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang mengelilingi 

peserta didik, lingkungan yang baik dan kondusif akan membantu 

peserta didik belajar dengan nyaman sehingga akan memperoleh hasil 

belajar yang baik pula. Lingkungan tersebut terdiri dari lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. 
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3.5.3 Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan kemampuan dan perubahan peserta didik dari 

aktivitas mengikuti proses pembelajaran baik secara individu maupun 

kelompok yang ditandai dengan adanya perubahan ke arah yang lebih 

baik. Perubahan tersebut dapat diukur melalui aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

3.6.1 Kondisi Ekonomi Keluarga (X1) 

Kondisi ekonomi keluarga merupakan kondisi keluarga yang berusaha 

atau berupaya untuk memenuhi kebutuhannya untuk mencapai 

kemakmuran yang berkaitan dengan pendapatan yang diperoleh. 

Kondisi ekonomi keluarga dalam penelitian ini dilakukan pengukuran 

dengan indikator yaitu : (1) pekerjaan orang tua dan anggota keluarga 

lainnya, (2) pendapatan dan pengeluaran keluarga. Kemudian dari 

indikator tersebut memuat beberapa sub indikator di antaranya yaitu 

pekerjaan pokok dan sampingan orang tua, pekerjaan anggota keluarga 

lainnya, tingkat pendapatan, pengeluaran, dan waktu penerimaan 

penghasilan. 

 

3.6.2 Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang mengelilingi 

peserta didik, lingkungan yang baik dan kondusif akan membantu 

peserta didik belajar dengan nyaman sehingga akan memperoleh hasil 

belajar yang baik pula. Lingkungan belajar pada penelitian ini 

difokuskan pada lingkungan belajar yang ditinjau di sekolah dengan sub 

indikator: (1) relasi pendidik dengan peserta didik, (2) relasi peserta 

didik dengan peserta didik, (3) alat pelajaran, (4) metode belajar, dan 

(5) keadaan gedung. Peneliti menyebar angket kepada responden untuk 

pengumpulan data kemudian diberikan skor pada tiap item soal yang 

ada pada angket. 
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3.6.3 Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan kemampuan dan perubahan peserta didik dari 

aktivitas mengikuti proses pembelajaran baik secara individu maupun 

kelompok yang ditandai dengan adanya perubahan ke arah yang lebih 

baik. Perubahan tersebut dapat diukur melalui aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

tematik pada ranah kognitif yang diambil dari nilai ujian akhir semester 

ganjil peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Observasi di 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengadakan pencatatan dan 

pengamatan secara langsung mengenai data yang diamati.  

Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi, 

yaitu: 1) Observasi partisipasi, 2) observasi tidak terstruktur, dan 3) 

observasi kelompok. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi 

penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri se-gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

 

3.7.2 Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. 

Yunus (2010: 358) menjelaskan agar wawancara efektif, maka terdapat 

berapa tahapan yang harus dilalui, yakni; (1) mengenalkan diri, (2) 

menjelaskan maksud kedatangan, (3) menjelaskan materi wawancara, 

dan (4) mengajukan pertanyaan. Peneliti melakukan wawancara dengan 

pendidik dan peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin 
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Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang data-data peserta didik SD Negeri se-

gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat. 

 

3.7.3 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang 

menjadi pendukung penelitian. Sebagai pendukung data awal 

penelitian, peneliti mengambil data penilaian tengah semester ganjil 

peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahiidn Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023. 

 

3.7.4 Angket (kuesioner) 

Kuesioner (angket) dalam penelitian ini menjadi teknik pengumpul data 

utama yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

ekonomi keluarga, lingkungan belajar dan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat. Sugiyono (2010: 199) menyatakan kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Angket 

ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan belajar 

belajar. 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Yusuf (2018:17) merupakan alat untuk 

mengumpulkan atau mengukur data dari variabel yang menjadi subyek 

penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat diperlukan 

instrumen yang valid dan konsisten. Pada penelitian ini instrumen dari 

kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan belajar dapat dilihat dari kisi-kisi 

pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 7. Kisi-kisi Angket Kondisi Ekonomi Keluarga 

Indikator Sub Indikator 
Pernyataan 

diajukan 

Pernyataan 

dipakai 
Total 

Pekerjaan orang 

tua dan anggota 

keluarga lainnya 

Pekerjaan pokok orang 

tua 
1, 3, 4, 6, 14 1, 3, 4, 6 

10 
Pekerjaan anggota 

keluarga lainnya 
7, 8, 28, 29, 30 7, 8, 28, 29 

Pekerjaan orang 

tua dan anggota 

keluarga lainnya 

Pekerjaan Sampingan 

Orang tua 
2, 5 2, 5 10 

Pendapatan dan 

pengeluaran 

Keluarga 

Tingkat pendapatan 

ayah, ibu, dan anggota 

keluarga lainnya 

9, 11, 13 9, 11 12 

Pendapatan dan 

pengeluaran 

Keluarga 

Pengeluaran untuk 

kebutuhan pokok 

dalam satu bulan 

15, 16, 17, 18, 

19, 27 
15, 16, 18 

 
Pengeluaran untuk 

kebutuhan pendidikan 

dalam satu bulan 

20, 21, 22, 23, 

24, 25 

20, 22, 23, 

24, 25 

Waktu penerimaan 

penghasilan orang tua 
10, 12, 26 10, 12 

Sumber: Nurwati (2008: 118) dan Anderson dalam Anwar (2016:264). 

 

Tabel 8. Kriteria Penskoran Kondisi Ekonomi Keluarga 

No. Kriteria Penskoran 

1 Untuk alternatif jawaban a diberi skor 4 

2 Untuk alternatif jawaban b diberi skor 3 

3 Untuk alternatif jawaban c diberi skor 2 

4 Untuk alternatif jawaban d diberi skor 1 

 

Tabel 9. Kisi-kisi Angket Lingkungan Keluarga 

Indikator Sub Indikator 
Makna Konotasi Pernyataan 

dipakai 
Total 

Positif Negatif 

Lingkungan 

Sekolah 

Relasi guru dengan siswa 1, 2, 3, 4 5, 6, 7 1, 2, 4, 5, 6 

23 

Relasi siswa dengan siswa 
9, 10, 

11, 13 
8, 12 9, 10, 11, 12 

Alat pelajaran 
14, 15, 

16 

17, 18, 

19 
14, 15, 17, 19 

Metode belajar 

20, 21, 

22, 25, 

26 

23, 24 
20, 21, 22, 23, 

25, 26 

Keadaan gedung 27, 29 28, 30 27, 28, 29, 30 

Sumber: Slameto (2013: 60-72) dan Yonitasar, dkk (2014:247) 
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Tabel 10. Skor Alternatif Jawaban Kondisi Ekonomi Keluarga 

Menggunakan Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014:76) 

 

Tabel 11. Rubrik Jawaban Angket Skala Likert Lingkungan Belajar 

 
No Kriteria Keterangan 

1 Selalu Apabila pertanyaan tersebut dilakukan setiap hari. 

2 Sering Apabila pertanyaan tersebut dilakukan 4-6 kali dalam seminggu. 

3 Kadang-kadang Apabila pertanyaan tersebut dilakukan 1-3 kali dalam seminggu. 

4 Tidak pernah Apabila pertanyaan tersebut tidak pernah dilakukan. 

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014:76) 

 

3.9 Uji Coba Instrumen 

Instrumen yang telah tersusun, kemudian diujicobakan kepada peserta didik 

yang tidak termasuk dalam sampel. Uji coba angket dilakukan di kelas V 

SD Negeri 7 Metro Barat, dikarenakan SD tersebut memiliki akreditasi yang 

sama yaitu B, serta jenjang pendidikan pendidik kelas yang sama yaitu 

strata satu (S1).  

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kondisi 

ekonomi keluarga dan lingkungan belajar. Selanjutnya angket tersebut dites 

validitas dan reliabilitasnya, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

angket penelitian layak digunakan atau tidak. Pelaksanaan uji coba 

instrumen dilakukan pada hari Jum’at, 6 Januari 2023. 

 

Angket pada penelitian ini sudah divalidasi oleh dosen lain di luar dosen 

pembimbing dan pembahas yaitu dengan ibu Deviyanti Pangestu, M.Pd 

sebagai validator. Peneliti melakukan validasi tersebut pada   

hari Senin, 19 Desember 2023.  
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3.9.1 Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Sugiyono 

dalam Azhar (2020: 118) mengemukakan suatu angket penelitian 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Korelasi Product Moment yang 

dikemukakan oleh Pearson dalam Riduwan (2013: 98) dengan rumus 

sebagai berikut. 

    
     (  )(  )

√*     (  )  +    *      (  ) +
 

Keterangan: 

rxy = koefisien antara variabel X dan Y 

N = jumlah sampel 

X = skor item 

Y = skor total 

Distribusi/tabel r untuk ɑ = 0,05 

Kaidah keputusan : jika rhitung> rtabel  berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung< rtabel  berarti tidak valid atau drop 

out. 

 

3.9.1.1 Hasil Uji Validitas Kondisi Ekonomi Keluarga (X1) 

Hasil analisis validitas instrumen angket kondisi ekonomi 

keluarga (lampiran 25 hlm. 149-150) terdapat 22 item 

pernyataan yang valid dari 30 item pernyataan yang diajukan 

peneliti. Item pernyataan ini digunakan untuk memperoleh data 

penelitian.  

Instrumen angket kondisi ekonomi keluarga yang valid yakni 

item pernyataan nomor. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 

16, 18, 19, 20, 22, 24, 25. 

 

Data dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Instrumen yang valid 

kemudian setelah valid digunakan peneliti untuk mengambil 

data penelitian. Kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel 
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product moment, dengan signifikansi atau α sebesar 5% 

diperoleh rtabel sebesar 0,482 , sedangkan dikatakan Drop Out 

apabila hasil perhitungan apabila hasil perhitungan rhitung < rtabel. 

 

3.9.1.2 Hasil Uji Validitas Lingkungan Belajar (X2) 

Hasil analisis validitas instrumen angket lingkungan belajar 

(lampiran 26 hlm. 151-152) terdapat 23 item pernyataan yang 

valid dari 30 item pernyataan yang diajukan peneliti. Item 

pernyataan ini digunakan untuk memperoleh data penelitian.  

Instrumen angket kondisi ekonomi keluarga yang valid yakni 

item pernyataan nomor. 1, 2, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 

19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30. 

 

Data dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Instrumen yang valid 

kemudian setelah valid digunakan peneliti untuk mengambil 

data penelitian. Kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel 

product moment, dengan signifikansi atau α sebesar 5% 

diperoleh rtabel sebesar 0,482 , sedangkan dikatakan Drop Out 

apabila hasil perhitungan apabila hasil perhitungan rhitung < rtabel. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel 

merupakan angket yang digunakan beberapa kali tetapi menghasilkan 

data yang konsisten. Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan 

bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi 

alphacronbach, yaitu: 

    = (
 

    
)  (  

   

      
) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

     = Varian skor tiap-tiap item 

 total  = Varian total 

n  = Banyaknya soal 

Sumber : Riduwan (2014: 115) 
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Mencari varians skor tiap-tiap item ( i) digunakan rumus: 

    
    

(   )
 

 
 

 

Keterangan: 

   = varians skor tiap-tiap item 

  i = jumlah item Xi 

N = jumlah responden 

Sumber : Riduwan (2014: 156) 

Selanjutnya untuk mencari varians total ( total) dengan rumus: 

        
       

  
(       )

 

 

 
 

Keterangan: 

∑total = Varians total 

∑ total = Jumlah X total 

N = Jumlah responden 

Sumber : Riduwan (2014: 158) 

Hasil perhitungan dari rumus Korelasi Alpha Cronbach (r11) 

dikonsultasikan dengan nilai tabel r  Product Moment dengan  

dk= N - 1, dan α sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya 

sebagai berikut. 

 

Jika r11 > rtabel berarti reliabel, sedangkan  

Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 

3.9.2.1 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Kondisi Ekonomi Keluarga 

(X1) 

 

Hasil uji reabilitas dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

kondisi ekonomi keluarga (X1) dikonsultasikan dengan nilai rtabel 

product moment, didapati bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar 

0, 912 sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,497. Hal ini berarti r11 > 

rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. Perhitungan 

uji reliabilitas instrumen (X1) kondisi ekonomi keluarga dengan 



53 

 

bantuan microsoft excel dapat dilihat pada (lampiran 27 hlm. 

153-154). 

 

3.9.2.2 Hasil Uji Reabilitas Lingkungan Keluarga (X2) 

 

Hasil uji reabilitas dari rumus korelasi alpha cronbach (r11) 

lingkungan belajar (X2) dikonsultasikan dengan nilai rtabel 

product moment, didapati bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar 

0, 927 sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,497. Hal ini berarti r11 > 

rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. Perhitungan 

uji reliabilitas instrumen (X2) lingkungan belajar dengan 

bantuan microsoft excel dapat dilihat pada (lampiran 28 hlm. 

155-156). 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

Data yang didapat dari penelitian sebelum diuji hipotesis untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X dan 

variabel Y haruslah diuji prasyarat analisis data. Berikut uji prasyarat 

analisis data dan uji hipotesis.  

3.10.1 Uji Prasyarat Analisis Data 

3.10.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang dianalisis mempunyai sebaran (berdistribusi) normal 

atau tidak. Uji normalitas penelitian ini menggunakan 

rumus chi kuadrat seperti yang diungkapkan Riduwan 

(2013: 121) sebagai berikut:  

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ 2 ) 

 

       
   ∑

(       ) 
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Keterangan: 

  hitung =nilai chi kuadrat hitung 

fo = frekuensi hasil pengamatan  

fe = frekuensi yang diharapkan 

Riduwan (2013: 121) 

Selanjutnya membandingkan χ
2
hitung dengan nilai χ

2
tabel 

untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka 

dikonsultasikan pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah 

keputusan sebagai berikut: 

Jika χ
2
hitung <χ

2
tabel, artinya distribusi data normal, dan  

jika χ
2
hitung >χ

2
tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

3.10.1.2 Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui linear atau 

tidaknya variabel bebas dengan variabel terikat. Uji tersebut 

digunakan sebagai prasarat dalam analisis korelasi ataupun 

regresi linear, seperti yang diungkapkan Riduwan  

(2013: 125) sebagai berikut. 

 hitung  = 
RJKTC

RJK 
 

Keterangan : 

F hitung  = Nilai uji F hitung 

RJKTC   = Rata- rata jumlah kuadrat  

RJKE  = Rata-rata jumlah kuadrat eror 

Tahap selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti 

yang yaitu dk pembilang (k – 2) dan dk penyebut (n – k). 

Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dan selanjutnya 

ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan. Kaidah 

keputusan : 

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan jika  

Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

 

 

 



55 

 

3.10.2 Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk 

mencari makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil 

korelasi tersebut diuji dengan rumus Korelasi Product Moment yang 

diungkapkan Pearson dalam Muncarno (2017: 57) sebagai berikut: 

     
     (  )(  )

√*     (  )  +    *      (  ) +
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N   = Jumlah sampel 

X  = Skor variabel X 

Y  = Skor variabel Y 

 

Pengujian hipotesis ketiga yaitu Kondisi sosial ekonomi keluarga (X1) 

dan pola asuh orang tua (X2) secara bersama-sama dengan kesiapan 

belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation) 

yang diungkapkan Muncarno (2017: 95) sebagai berikut: 

        = √
     
       

                   

        
   

 

Keterangan:   

RyX1X2 = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-

iiiiiiiiiiiii      sama dengan variabel Y 

ryx1  = Kolerasi product moment antara X1 dan Y 

ryx2   = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

rx1x2  = Kolerasi product moment antara X1 dan X2 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 < r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat 

kuat. 

Tabel 12. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Muncarno (2017: 58) 

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi 

variable X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

KD = R
2 
x 100% 

Keterangan: 

KD = Nilai koefisien diterminan 

R   = Nilai koefisien korelasi ganda 

(Sumber: Muncarno, 2017: 58) 

 

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan 

variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan 

hubungan variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan 

Uji Signifikan. 

Fh = 
       

(     )  (     )
  

Keterangan: 

R  : koefisien korelasi ganda 

K  : jumlah variabel independent 

n   : jumlah anggota sampel 

 

Pengujian selanjutnya dikonsultasikan ke Ftabel dengan dk pembilang = 

k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan 0,05 dengan kaidah 

keputusan : Jika Fhitung  ≥ Ftabel,  artinya terdapat hubungan signifikan 

atau hipotesis penelitian diterima.  

Jika Fhitung ≤ Ftabel,  artinya tidak terdapat hubungan signifikan atau 

hipotesis penelitian ditolak. 

 

Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi 

ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta didik kelas V 
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SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat.  

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kondisi ekonomi orang tua dengan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat.  

2. Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas V 

SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat.  

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas V 

SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat.  

3. Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi 

ekonomi orang tua dan lingkungan belajar secara bersama-

sama dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-

gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro 

Barat.  

Ho: Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kondisi ekonomi orang tua dan lingkungan belajar secara 

bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan 

Metro Barat.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan kondisi 

ekonomi keluarga dan lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Metro Barat 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi 

keluarga dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo Metro Barat ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,478 berada pada taraf “cukup kuat.”. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar 

dengan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri se-gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo Metro Barat ditunjukkan dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,499 berada pada taraf “cukup kuat.”. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kondisi ekonomi 

keluarga dan lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri se-gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Metro Barat 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,583 berada pada taraf 

“cukup kuat.”. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terkait. Berikut rekomendasi peneliti. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan agar bijak menyikapi kondisi ekonomi keluarga 

mereka dan memanfaatkan fasilitas yang diberikan orang tua dan 
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mendapatkan lingkugan belajar yang nyaman sehingga tidak bosan dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga akan memicu hasil belajar yang 

maksimal dengan cara selalu mengingat tujuan yang akan dicapai, 

mengingat akan pentingnya pembelajaran tematik yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari, ikut serta belajar dengan teman yang lain, 

mengubah cara belajar dan selalu berpikir positif. 

 

2. Pendidik 

Diharapkan dapat menambah informasi bagi pendidik tentang kondisi 

ekonomi keluarga dari para peserta didik agar tidak terjadi ketimpangan 

pada pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar di lingkungan 

sekolah yang menunjang penuh pembelajaran agar peserta didik 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 

3. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama 

lingkungan belajar agar tercipta lingkungan belajar yang baik dan 

optimal yang ada di SD  gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara mengevaluasi kinerja para pendidik dan 

fasilitas yang digunakan, apabila terdapat kesulitan dari pendidik agar 

segera diberikan pelatihan –pelatihan khusus. 

 

4. Orang Tua 

Diharapkan bagi orang tua yang merupakan pendidik di rumah agar lebih 

memahami putra-putrinya dan lebih memperhatikan kebutuhan 

pendidikan anak di rumah supaya hasil belajar anak meningkat. 

Kebutuhan tersebut buka hanya soal materi, tetapi memberikan waktu 

luang agar anak-anak merasa diperhatikan oleh orang tuanya. 
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5. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti yang lain, diharapkan oleh peneliti untuk dapat lebih 

mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen penelitian 

menjadi lebih baik, sehingga hasil dari penelitian selanjutnya dapat lebih 

maksimal dari penelitian ini dan memberikan wawasan baik untuk bekal 

dalam mengajar sesungguhnya 
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